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DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 : Komposisi berbagai jenis permen

Jenis Permen Kadar Air Komponen Gula (%) Bahan
Akhir (%) Lain
Sukrosa Invert Sirup Glukosa
Permen Keras

- Plain 1,0-1,5 40-100 0-10 0-60 -
- Butterscotch 1,5-2,0 40-65 - 35-60 Mentega
(1-7)

- Britte 1,0-1,5 25-55 20-50 -
Fondant 10,0-11,5 85-100 5-10 0-10 Pati (0-1)
Fudge 8,0-10,5 30-70 0-17 12-40 Padatan
Susu

(5-15)
Lemak

(1-5)
Karamel 8,0-11,5 0-50 0-15 0-50 Padatan
Susu
(15-25)
Lemak

(0-10)
Nougat 8,0-8,5 20-50 0-15 30-69 Lemak
(0-5)

Marshmallow

- Kasar 12,0-14,0 50-79 0-5 15-40 Gelatin
(1,5-3,0)
- Lunak 15,0-18,0 25-54 0-10 40-60 Gelatin
(2-5)

Jelly Pectin 18,0-22,0 40-65 - 30-48 Pektin

(1,5-4)




Tabel 4.1
Tempat Pengambilan Sampel di Swalayan Kecamatan Medan Petisah

No Kode Sampel Diperoleh dari
1 A Swalayan 4
2 B Swalayan 8
3 C Swalayan 12
4 D Swalayan 16
5 E Swalayan 20
Tabel 4.2
Uji Baku Formalin
Sampel Metode Asam Kromatropat 0,5% Hasil
Formalin Terdapat Warna Ungu Pekat (+)
Tabel 4.3

Pemeriksaan Formalin pada Permen Susu Produk Cina Merk X
Yang Dijual di Swalayan Kecamatan Medan Petisah

No Kode Sampel Metode Asam Kromatropat 0,5% Hasil
1. Aq Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
2. Az Tidak Terjadi Perubahan Warna ()
3. As Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
4. B+ Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
5. B- Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
6. Bs Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
7. C1 Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
8. C Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)

9. Cs Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)




10. D+ Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)

11. D, Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
12. Ds Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
13. E1 Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
14. E Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
15. Es Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
Tabel 4.4
Hasil Penelitian dengan Metode Analisa PPOM/03/MM/00

No Kode Sampel Metode Asam Kromatropat 0,5% Hasil
1. A Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
2. B Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
3 C Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
4, D Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)
5. E Tidak Terjadi Perubahan Warna (-)




DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 : Sampel

Gambar 2 : Persiapan Sampel



Gambar 4: Pemberian 5 ml Asam Fosfat 10% ke dalam labu Destilasi



Gambar 5 : Proses Destilasi sedang berlangsung

Gambar 6 : Hasil Destilasi



Gambar 7 : 5 ml destilat dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 5
ml Asam Kromatropat 0,5% dalam Asam Sulfat 60%

Gambar 8 : Sampel dipanaskan diatas heat listrik selama 15 menit



Gambar 9 : Hasil Penelitian
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